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ABSTRAK 

Taufiq Antarillah. 180103020295. Kualitas Bacaan Al-Qur’an Santriwati 

Menggunkan Metode Tilawati di Yayasan Tahfizh Al-Qur’an Ummul Qura 

Banjarmasin. Pembimbing: (1) Abdul Hakim M. Ag., dan (2) Najib Irsyadi, 

S.Th.I., M.Hum. Pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Kualitas Bacaan Al-Qur’an, Santriwati, Metode Tilawati, Yayasan 

Tahfizh Al-Qur’an Ummul Qura Banjarmasin 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid merupakan kewajiban bagi seorang yang ingin membacanya. 

Bagi seorang ibu kemampuan dalam membaca Al-Qur’an seharusnya memiliki 

bacaan yang sesuai dengan ilmu tajwid. Kualitas bacaan Al-Qur’an bagi seorang 

ibu akan berpengaruh baik kepada diri sendiri atau untuk mengajarkan kepada anak, 

karena seorang ibu adalah madrasah pertama dalam rumah tangga. Problematika 

yang sering jadi alasan seorang ibu yang enggan untuk mempelajari Al-Qur’an  

kembali karena adanya faktor usia, kesibukan dan alasan lainnya. Adanya tempat-

tempat, yayasan ataupun program-program untuk mewadahi pembelajaran Al-

Qur’an yang khusus ibu-ibu salah satunya Yayasan Tahfizh Al-Qur’an Ummul 

Qura Banjarmasin yang memiliki program Sekolah Ibu dan Tahsin, Tahfizh Al-

Qur’an (TTQ) ibu-ibu serta menggunakan metode tilawati agar menjadi program 

pembelajaran efektif dan efisien untuk mencapai kualitas bacaan yang bagus. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana kualitas bacaan Al-

Qur’an santriwati menggunakan metode tilawati di Yayasan Tahfizh Al-Qur’an 

Ummul Qura Banjarmasin dari aspek tajwid, fashohah, dan lagu. Serta mengetahui 

apa saja faktor-faktor yang menentukan kualitas bacaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an dan 

mengetahui faktor yang menentukan kualitas bacaan Al-Qur’an santriwati 

menggunakan metode tilawati di Yayasan Tahfizh Al-Qur’an Ummul Qura 

Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh), metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang menggunakan objek dan 

metode penelitian alamiah yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara 

lebih detail dan sistematis sehingga lebih mudah dipahami. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik: wawancara, observasi, dokumentasi, metode test dan 

rekaman. Adapun objek penelitian ini adalah kualitas bacaan Al-Qur’an santriwati 

menggunakan metode tilawati di Yayasan Tahfizh Al-Qur’an Ummul Qura 

Banjarmasin yang di ujikan dengan membaca potongan-potongan ayat yang di 

dalamnya sudah memuat makh�̂�rij al-hur�̂�f, Shifat al-Huruf dan hukum-hukum 

tajwid, serta mengetahui faktor-faktor yang menentukan kualitas bacaan tersebut. 

Adapun subjek penelitian ini adalah satu kelompok tahsin tilawati jilid 4 yang  

terdiri dari 10 orang  santriwati Yayasan Tahfizh Al-Qur’an Ummul Qura 

Banjarmasin.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas bacaan Al-

Qur’an santriwati di Yayasan Tahfizh Al-Qur’an Ummul Qura Banjarmasin dengan 

menggunakan metode tilawati adalah baik dan sangat baik. Adapun hasil 
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rekapitulasi penilaian dari 10 orang yang diteliti terdapat 6 orang dengan kualitas 

sangat baik dan 4 orang dengan kualitas baik. Hal tersebut didukung adanya faktor 

pendukung yaitu: adanya niat, minat, dan motivasi dari diri sendiri, adanya sarana 

dan prasarana yang mendukung, guru yang berkualitas, metode pembelajaran yang 

sesuai, lingkungan yang nyaman. Adapun faktor penghambat yang peneliti temui 

yaitu; faktor usia dan faktor kesibukan. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيْمِ 
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serta saran dan masukan dalam membimbing peneliti untuk menyelesaikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  

 A : ا .1

 

 Th : ط .16
 Zh : ظ .B 17 : ب .2
 ‘ : ع .T 18 : ت .3
 Gh : غ .Ts 19 : ث .4
 F : ق .J 20 : ج .5
 Q : ق .H 21 : ح .6
 K : ك .Kh 22 : خ .7
 L : ل .D 23 : د .8
 M : م .Dz 24 : ذ .9
 N : ن  .R 25 : ر .10
 W : و .Z 26 : ز .11
 H : ه .S 27 : س .12
 ` : ء .Sy 28 : ش .13
 Y : ي .Sh 29 : ص .14
 Dh : ض .15

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ 

 I Kasrah ـِ 

 U Dhammah ـُ 

 Kata sandang: Contoh: ( الرهلجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الدهلي حوَان) al-diwân 

bukan ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُوحرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 
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 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

وـَ  Au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَ 

 Î i dengan topi di atas بل 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

C. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرلي حقَة  .1

لامَليَّة  .2 سح اَملعَة الْحل  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْح

دَة الحوُجُوحد  .3  Wahdah al-Wujûd وَحح

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُ  ُسح  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْح

رُ  َجح  tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْح

رَكََة الحعَصحرليَّة   al-harakah al-‘ashriyyah الْح

هَدُ أَنح لَا إلل    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh هَ إللاَّ الله أَشح

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوحلَانََ مَللك الصَّاللح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤحثلركُُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الحمَظاَهلر الحعَقحلليَّة 

تلطحلَاع حُبُّ   سح  ’hub al-istithlâ الْل

يََ وَان نُ وحعَة ملنَ الْح  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الحمَادَّة الحمَصح

 tharf al-‘ayni طَرحفُ الحعَيح 

 al-musâhamah الحمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنح سَلَكَ طَرلي حقًا 
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